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ABSTRACT 
Purpose this research is understanding to influence perception, trustworthy and 
location of bank syariah present interest of teacher become as customer banking syariah. 
Population of research is teacher in sragen city. Technique participate sample benefit 
cluster sample and sample is many 86 respondence. 
Variable dependent (Y) from this reseach is interest become as customer banking 
syariah. Variable independent comprise : preception (X1), trustworthy (X2). Method of 
analysis is benefit mode dual regression. But to processing data benefit program ibm spss 
statistic 16.00 
Result of research that indicate of method parsial variable perception,  trustworthy 
and location of bank syariah is influence significant interest of customer become as 
customer banking syariah. 
 
Keywords: preception, trustworthy and interest 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh presepsi, kepercayaan dan 
lokasi bank syariah terhadap minat guru menjadi nasabah perbankan syariah. Populasi 
dalam penelitian ini adalah guru di Kota Sragen. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
cluster sampling dan diperoleh sampel sebanyak 86 responden. 
Variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah minat menjadi nasabah perbankan 
syariah . variabel independen (X) meliputi; presepsi (X1), kepercayaan (X2). Metode 
analisis data menggunakan mode regresi linier berganda. Sedangkan untuk pengolahan data 
menggunakan program IBM SPSS statistik 16.00 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel presepsi (X1) dan 
kepercayaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat guru menjadi nasabah perbankan 
syariah.  
 
Kata kunci: Presepsi, Kepercayaan dan Minat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Umat Islam di Indonesia sudah cukup lama menginginkan sistem 
perekonomian yang berbasis nilai-nilai dan prinsip syariah (Islamic ekonomic 
system) untuk dapat diterapkan dalam segenap aspek kehidupan bisnis dan 
transaksi umat. Keinginan ini didasari oleh suatu kesadaran untuk menerapkan 
Islam secara utuh dan total (Antonio, 2001). 
Gagasan untuk mendirikan bank syariah di Indonesia sebenarnya sudah 
muncul sejak pertengahan tahun 1970-an. Hal ini dibicarakan pada seminar 
nasional hubungan Indonesia-Timur tengah pada tahun 1974 dan pada tahun 
1976 dalam seminar inernasional yang diselenggarakan oleh Lembaga Studi 
Ilmu-ilmu Kemasyarakatan (LSIK) dan Yayasan Bhineka Tunggal Ika 
(Sudarsono, 2003). 
Keinginan ini telah banyak terwujud, saat ini seiring dengan terpuruknya 
ekonomi Indonesia karena banyaknya lembaga-lembaga keuangan non-
syariah yang dilikuidasi. Di saat perbankan non-syariah hancur terhantam 
krisis, perbankan syariah muncul sebagai alternatif bagi ekonomi sosial. Pada 
saat itulah gencar didirikannya bank-bank dengan konsep dan operasional 
sistem lembaga alternatif, yaitu perbankan syariah (Sudarsono, 2003). 
Perbankan syariah dikenal sebagai bank yang tidak menerapkan sistem 
bunga seperti bank konvensional lainnya, melainkan “bagi hasil“. Bukan 
hanya berdimensi materi yaitu juga imateriil karena akan berdampak pada 
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pertanggungjawaban seseorang di dunia dan di akhirat kelak. Oleh karena itu, 
dalam pengelolaan ekonomi syariah ini kita mengenal beberapa sifat atau 
karakter yang harus dimiliki oleh seorang yang diberi amanah, yaitu; shiddiq, 
tabligh, amanah, istiqomah, dan fathanah (Ghufron, 2005). 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur 
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Terbukti, krisis 1988 telah 
menenggelamkan bank-bank konvensional dan banyak dilikuidasi karena 
kegagalan sistem bunganya. Berbanding terbalik dengan bank muamalat yang 
justru mampu bertahan dari badai krisis tersebut dan menunjukkan kinerja 
yang meningkat (Ghufron, 2005). 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan saat ini, total nasabah 
perbankan syariah mencapai sekitar 15 juta jiwa. Sementara itu, nasabah 
perbankan konvensional menyentuh sekitar 80 juta orang. Dibandingkan 
dengan bank konvensional, total nasabah bank syariah baru mencapai 18,75 
persen. 
Kalau dibanding dengan perbankan konvensional, total nasabah perbankan 
syariah memang masih lebih kecil. Namun, sejauh ini pertumbuhan nasabah 
di industri bank syariah rata-rata mencapai kisaran 15-20 persen,” ujar 
Direktur Penelitian, Pengembangan, Pengaturan, dan Perizinan Perbankan 
Syariah OJK Dhani Gunawan Idat kepada Investor Daily di Jakarta, belum 
lama ini. 
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Dhani Gunawan Idat mengatakan, pangsa pasar (market share) bank 
syariah menurun dari 4,8 persen pada akhir 2014 menjadi sekitar 4,6 persen 
pada semester I-2015. Kendati, industri ini tetap meraih pertumbuhan dari sisi 
dana pihak ketiga (DPK) maupun total nasabah. 
Kalangan perbankan syariah menyadari bahwa untuk pengembangan 
perbankan syariah dibutuhkan komitmen yang tinggi dari semua pihak guna 
bersama-sama memajukan perbankan syariah. Kalangan perbankan syariah 
juga menyadari masih ada berbagai kelemahan dan tantangan yang masih 
harus dihadapi oleh perbankan syariah.  
Di antara kelemahan tersebut adalah masih terbatas dan kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai produk dan jasa bank 
syariah. Masih banyak segmen masyarakat yang harus menjadi sasaran 
sosialisasi yang optimal, terutama segmen masyarakat yang dinilai berada di 
lingkungan yang berpotensi dalam menumbuhkan dan menerapkan nilai-nilai 
syariah (Zulkarnain, 2015). 
Di Indonesia pada tahun 2009, bank syariah baru menyumbang 2,7% dari 
total pasar perbankan nasional. Jauh dibawah permintaan Bank Indonesia 
yang menargetkan bank syariah harus menguasai sedikitnya 5% pasar bank. 
Terlepas dari banyaknya faktor yang menghambat pertumbuhan bank syariah, 
hal tersebut menunjukkan bahwa respon masyarakat dari segala jenis lapisan 
masyarakat yang sebenarnya mayoritas adalah muslim, masih kuramg 
terhadap bank syariah (Reza, 2009). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anisa Pulungan (2009), tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah untuk menggunakan produk 
BNI Syariah, faktor yang mempengaruhi minat nasabah adalah faktor syariah, 
faktor pelayanan, faktor produk, dan faktor promosi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Zia Muhammad (2011), faktor yang paling mempengaruhi 
minat menabung di Bank Syariah Lhokseumawe adalah faktor keyakinan 
(agama) dan bagi hasil, diikuti variabel pelayanan dan lokasi.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Estri Juanita (2015) menunjukkan 
bahwa persepsi nasabah mengenai tingkat suku bunga simpanan 
mempengaruhi minat menabung. Dilihat dari review studi terdahulu, telah 
banyak penelitian tentang minat menabung di Bank Syariah dari berbagai 
kalangan dan lapisan masyarakat. Peneliti juga ingin melakukan penelitian 
tentang minat menabung di Bank Syariah pada guru. Karena guru adalah 
kalangan yang berpotensi untuk dijadikan pangsa pasar dari Bank Syariah. 
Guru merupakan masyarakat berpendidikan yang aktif dalam pendidikan, 
dan tentunya mereka mengerti perbankan syariah atau bahkan menggunakan 
jasa lembaga keuangan syariah khususnya bank syariah maupun nonsyariah 
untuk kepentingan pribadi, karena hal ini mempermudah melakukan transaksi 
atau untuk menjaga amannya keuangan (Zulkarnain, 2015). 
Perbankan syariah di Sragen mulai berkembang dari tahun 2008 dengan 
diresmikan Salah satu bank milik Pemkab Sragen yaitu BPR Syariah Sragen. 
Keberadaan PD BPR Syariah Sragen baru saja diresmikan oleh Bupati Sragen 
Untung Wiyono, yang ditandai dengan penandatangan prasati di Dayu Alam 
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Asri bersamaan dengan peringatan Hari Jadi Sragen ke 262, Selasa 
(news.okezon.com, 2008).  
Kabupaten sragen sendiri memiliki bank syariah yang berdiri pada tahun 
2008 yaitu PT. BPRS Sukowati Sragen dan merupakan bank syariah pertama 
di kota tersebut dengan saham 83,47% dimiliki oleh pemda dan 16,53% 
dimiliki oleh masyarakat berdasarkan laporan keuangan per 31 maret 2015 
memiliki aset 88,11 Milyar dan tercatat sebagai BPR Syariah terbesar se 
Jateng & DIY ( Bank Syariah Sragen.indonetwork.co.id) 
Dengan data diatas sangat berbanding terbalik hasil dari survei pra 
penelitian yang peneliti lakukan mendapatkan beberapa point penting dalam 
perkembangan perbankan syariah di Sragen. Yaitu masyarakat Sragen 
terutama Guru-guru hampir semuannya memiliki tabungan di bank, namun 
rata-rata rekening tabungan yang dimilikinya adalah bank konvensional, 
sehingga cukup sedikit yang memiliki tabungan di bank syariah..  
Namun, Hasil wawancara dari beberapa guru disekitar bank syariah 
Sragen menunjukkan hasil yang mengejutkan, yaitu pemahaman masyarakat 
Sragen akan keunggulan bank syariah masih bisa dikategorikan rendah, yaitu 
dengan kurang ada dukungan masyarakat skitar lokasi kantor cabang 
perbankan syariah untuk memanfaatkan layanan perbankan syariah. Beberapa 
alasannya adalah bank secara umum (konvensional) sudah ada lebih dulu dan 
tidak merugikan masyarakat, serta viturnya lebih lengkap. 
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Hal diatas menjadi bukti tumbuh dan berkembanganya Perbankan 
syariah di kabupaten Sragen. Namun, Trust atau kepercayaan masyarakat 
terutama guru terhadap bank syariah terhitung masih sangat minim. 
Menurut Dewi Setyowati, Kepala Bank Indonesia Cabang Surakarta, 
menilai lokasi keberadaan BPR Syariah benar-benar sangat strategis, karena 
terletak di pinggir jalan raya protokol yang mudah dijangkau oleh masyarakat. 
Dewi mengharapkan, sosialisasi Bank Syariah kepada masyarakat agar lebih 
di perbanyak, karena menurutnya, pemahaman masyarakat tenatang bank 
Syariah masih kurang (news.okezone.com: 2008).  
Hal tersebut juga diikuti oleh pemahaman masyarakat Sragen tentang 
perbedaan bank syariah dan bank konvensional hanya didasarkan pada 
persepsi yang ada saat ini, bahwa menabung di bank syariah dan bank 
konvensioanal tidak ada bedannya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Presepsi dan Kepercayaan terhadap Minat 
Guru menjadi Nasabah Perbankan Syariah di Sragen”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Bank Syariah merupakan bentuk real dari sistem ekonomi Islam yang 
memberikan jaminan sistem yang lebih mudah dan barokah, namun 
pemahaman masyarakat Sragen akan keunggulan bank syariah masih 
dikategorikan rendah, yaitu dengan kurangnya dukungan masyarakat untuk 
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bisa beralih ke bank syariah, dengan dalih bank konvensional sudah ada 
lebih dulu dan tidak merugikan masyarakat, serta viturnya lebih lengkap. 
2. Masyarakat Sragen terutama Guru-guru hampir semuannya memiliki 
tabungan di bank, namun cukup sedikit yang memiliki tabungan di bank 
syariah. 
3. Pemahaman Guru tentang perbedaan bank syariah dan bank konvensional 
hanya didasarkan pada persepsi yang ada saat ini, bahwa menabung di 
bank syariah dan bank konvensional tidak ada bedannya. 
4. Perbankan syariah di kabupaten Sragen mulai tumbuh dari tahun 2008 
dengan adanya kantor-kantor cabang layanan syariah. Namun, Trust atau 
kepercayaan masyarakat terutama guru terhadap bank syariah terhitung 
masih sangat minim. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dari berbagai masalah tersebut diatas, maka penulis membatasi 
masalah penelitian hanya fokus pada variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yakni pada pengaruh presepsi dan kepercayaan guru  
terhadap minat guru menjadi nasabah perbankan syariah di Sragen. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas  
dan untuk memperjelas arah penelitian, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
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1. Apakah persepsi mempengaruhi minat guru menjadi nasabah perbankan 
syariah di Sragen? 
2. Apakah trust/ kepercayaan mempengaruhi minat guru menjadi nasabah 
perbankan syariah di Sragen? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh presepsi terhadap minat guru menjadi 
nasabah perbankan syariah di Sragen. 
2. Untuk mengetahui pengaruh trust/ kepercayaan terhadap minat guru 
menjadi nasabah perbankan syariah di Sragen. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Untuk memenuhi tugas akhir akademik dan memperdalam 
wawasan keilmuwan, terutama yang berkaian dengan studi yang sedang 
dijalani. 
2. Bagi pembaca dan dunia pustaka 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya, dan dapat digunakan sebagai sumbangan ilmu pengetahuan 
yang berguna dalam memperkaya koleksi dari ruang lingkup karya-karya 
penelitian lapangan. 
 
9 
 
 
3. Bagi Bank Syariah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Bank 
Syariah dan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan strategi 
promosi kedepannya untuk menarik minat guru terhadap penggunaan bank 
syariah. 
 
1.7.  Jadwal Penelitian 
      Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : Pendahuluan 
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian yang relevan, 
metode penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan 
skripsi. 
BAB II : Landasan Teori 
Dalam bab ini akan diterangkan tentang teori persepsi, dan 
kepercayaan, dan uraian mengenai bank syariah yang meliputi 
pengertian bank syariah, sejarah dan perkembangan bank syariah, 
landasan hukum syariah dan hukum positif tentang syariah serta 
produk-produk bank syariah. 
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BAB III : Metedologi Penelitian 
Menjelaskan tentang jenis penelitian, waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan 
sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, Definisi Operasional Variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV : Analisis Data Dan Pembahasan 
Pembahasan tentang gambaran umum sekolah dan Bank Syariah 
di Kota Sragen yang meliputi jumlah guru, jumlah bank syariah, 
dan wilayah Kota Sragen. Serta menjabarkan  hasil penelitian 
yang berupa karakteristik responden, karakteristik varabel, 
deskripsi variabel, serta hubungan antar variabel. 
BAB V : Kesimpulan Dan Saran 
Memberikan kesimpulan dari hasil analisis, menjelaskan 
keterbatasan penelitian, dan memberikan saran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Persepsi 
2.1.1.1. Definisi Persepsi 
Persepsi merupakan proses pengaturan dan penerjemahan informasi 
sensorik  oleh otak. Persepsi merupakan aspek psikologis yang penting bagi 
manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. 
Persepsi mengandung pengertian yang luas, menyangkut internal dan eksternal. 
Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi walaupun 
pada dasarnya mengandung makna yang sama. (Wade dan Tarvis, 2007: 194). 
Menurut Slameto (2010: 102), persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui persepsi manusia 
terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini 
dilakukan lewat inderanya, yaitu indera pengelihat, pendengar, peraba, perasa, dan 
pencium. 
Menurut Robbins (2003: 97), persepsi merupakan kesan yang diperoleh 
oleh individu melalui panca indera kemudian di analisa (diorganisir), diintepretasi 
dan kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut memperoleh makna. 
 
2.1.1.2. Macam-Macam Persepsi 
Menurut Sunaryo (2004: 94), terdapat dua macam persepsi yaitu: 
1. External Perception yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan 
yang datang dari luar diri individu.  
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2. Self Perception  yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang 
berasal dari dalam diri individu.  
Suharman (2005: 23), menjelaskan bahwa persepsi merupakan suatu 
proses menginterpretasikan atau menafsirkan informasi yang diperoleh melalui 
sistem alat indera manusia. Menurutnya ada tiga aspek di  dalam persepsi yang 
dianggap relevan dengan kognisi manusia yaitu pencatatan indera, pengenalan 
pola, dan perhatian. Menurut Kotler (1995), persepsi adalah proses bagaimana 
seorang individu memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi masukan-
masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. 
 
2.1.1.3. Faktor-Faktor yang menentukan Persepsi 
Menurut Krech dan Crutch Field sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin 
Rakhmad (2004: 51) menyatakan empat faktor yang mempengaruhi persepsi 
dilihat dari sisi fungsional yaitu: 
1. Kebutuhan, merupakan salah satu dorongan kejiwaan yang mendorong 
manusia untuk melakukan suatu tindakan, misalnya rangsangan, keinginan, 
tuntutan dan cita-cita 
2. Kesiapan mental, merupakan kesanggupan penyesuaian atau penyesuaian 
sosial atau keduanya sekaligus untuk menciptakan hubungan-hubungan sosial 
yang berhasil. 
3. Suasana emosional, merupakan kondisi perasaan yang berkesinambungan, 
dicirikan dengan selalu timbulnya perasaan-perasaan yang senang atau tidak 
senang latar belakang atau tata nilai yang dianut oleh seseorang. 
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4. Budaya, latar belakang budaya merupakan disiplin tersendiri dalam psikologi 
antar budaya 
Adapun dari sisi faktor struktural, faktor struktural semata-mata berasal 
dari sifat struktur fisik dan efek-efek saraf, yang di timbulkan dalam sistem saraf 
individu yang meliputi: 
1. Kemampuan berfikir. 
2. Daya tangkap indra manusia. 
3. Kemampuan daya tangkap yang terdapat dalam diri manusia. 
 
2.1.2. Kepercayaan 
2.1.2.1. Definisi Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan suatu hal yang pentng bagi sebuah komitmen atau 
janji, dan komitmen hanya dapat direalisasikan jika suatu saat berarti. 
Kepercayaan ada jika para pelanggan percaya bahwa penyedia layanan jasa 
tersebut dapat dipercaya dan juga mempunyai derajat integritas yang tinggi. 
Kepercayaan pelanggan adalah semua pengetahuan yang dimiliki pelanggan dan 
semua kesimpulan yang dibuat pelanggan tentang objek, atribut, dan manfaatnya. 
(Sunarto 2003: 153). 
Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan menemukan apa 
yang diinginkan pada mitra pertukaran. Kepercayaan melibatkan kesediaan 
seseorang untuk bertingkah laku tertentu karena keyakinan bahwa mitranya akan 
memberikan apa yang ia harapkan dan suatu harapan umumnya dimiliki seseorang 
bahwa kata, janji, atau penyataan orang lain dapat dipercaya (Kusmayadi, 2007: 
46). 
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Kepercayaan adalah  kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain 
dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan  merupakan kondisi 
mental yang didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya.  Ketika 
seseorang mengambil suatu keputusan, ia akan lebih memilih keputusan 
berdasarkan pilihan dari orang-  orang yang lebih dapat ia percaya dari pada yang 
kurang dipercayai (Moorman, 1993). 
 
2.1.2.2. Elemen Kepercayaan 
Menurut Kusmayadi (2007: 48), elemen penting dari kepercayaan  antara 
lain: 
1. Kepercayaan merupakan perkembangan dari pengalaman dan dapat 
diandalkan 
2. Kepercayaan melibatkan kesediaan untuk menempatkan diri dalam risiko 
3. Kepercayaan melibatkan perasaan aman dan yakin pada diri mitra 
 
2.1.2.3. Komponen-Komponen Kepercayaan 
Peppers dan Rogers (2007: 42) menyatakan bahwa komponen-komponen 
kepercayaan antara lain  
1. Kredibilitas 
Kredibilitas berarti karyawan jujur dan kata-katanya dapat dipercaya. 
Kredibiitas harus dilakukan dengan kata-kata “Saya dapat mempercayai apa 
yang dikatakannya mengenai...” bentuk lain yang berhubungan adalah 
believability dan truthfulness. 
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2. Reliabilitas 
Reliabilitas berarti seseuatu yang bersifat reliable atau dapat diandalkan. 
Ini berarti hubungan dengan kualitas individu/organisasi. Reliabilitas harus 
dilakukan dengan tindakan “saya dapat mempercayai apa yang 
dilakukannya....” Bentuk lain yang berhubungan adalah predictability dan 
familiarity. 
3. Intimacy 
Kata yang berhubungan adalah integritas yang berarti karyawan memiliki 
kualitas sebagai karyawan yang memiliki prinsip moral yang kuat. Integritas 
menunjukkan adanya internal consistency ada kesesuaian antara apa yang 
dikatakan dan dilakukan. Ada konsistensi antara pikiran dan tindakan. 
Integritas juga menunjukkan ketulusan. 
 
2.1.2.4. Faktor-Faktor Terbentuknya Kepercayaan 
Kepercayaan secara jelas sangat bermanfaat dan penting untuk 
membangun relationship, walaupun menjadi pihak yang dipercaya tidaklah mudah 
dan memerlukan usaha bersama. Faktor-faktor berikut memberikan kontribusi 
bagi terbentuknya kepercayaan (Moorman et al., 2003: 81-101).  
1. Shard value 
Nilai-nilai merupakan hal mendasar untuk mengembangkan kepercayaan. 
Pihak-pihak dalam relationship yang memiliki perilaku, tujuan, dan kebijakan 
yang sama mempengaruhi kemampuan mengembangkan kepercayaan. Pihak-
pihak yang terlibat sulit untuk dipercaya apabila ide masing-masing pihak 
tidak konsisten. 
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2. Interdependance 
Ketergantungan pada pihak lain mengimplikasikan kerentanan. Untuk 
mengurangi risiko, pihak yang tidak dipercaya akan membina relationship 
dengan pihak yang dapat dipercaya. 
3. Quality communication  
Komunikasi yang terbuka dan teratur, apakah formal atau informal, dapat 
meluruskan harapan, memecahkan persoalan, dan meredakan ketidakpastian 
dalam pertukaran. Komunikasi yang dilakukan untuk menghasilkan 
kepecayaan harus dilakukan secara teratur dan berkualitas tinggi atau dengan 
kata lain harus relevan, tepat waktu, dan reliable. Komunikasi masa lalu yang 
positif akan menimbulkan kepercayaan, dan pada gilirannya akan menjadi 
komunikasi yang lebih baik. 
4. Nonopportunistik Behavior 
Berperilaku secara opportunitis adalah dasar bagi terbatasnya pertukaran. 
Relationship jangka panjang yang didasarkan pada kepercayaan memerlukan 
partisiapsi semua pihak dan tindakan yang meningkatkan keinginan untuk 
berbagi benefit dalam jangka panjang.  
 
2.1.3. Minat 
2.1.3.1. Definisi Minat 
Menurut Djaali (2007: 121), minat adalah rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
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sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 
minatnya.  
Sedangkan menurut Mappiare (1982) minat merupakan seperangkat 
mental yang terdiri dari campuran perasaan, harapan, pendirian, prasangka atau 
kecenderungan yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Hal ini 
berarti bahwa selain perasaan senang, seseorang yang mempunyai minat terhadap 
objek, aktivitas dan situasi tertentu, mereka juga mempunyai harapan-harapan 
yang ingin diperoleh dengan objek minat tersebut. Sehingga jika suatu objek 
diyakini mampu memenuhi harapan seseorang, maka ia akan cenderung memilih 
obyek tersebut.  
Gunarso (1985), mengartikan bahwa minat adalah sesuatu yang pribadi 
dan berhubungan dengan sikap, individu yang berminat terhadap suatu obyek 
akan mempunyai kekuatan atau dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah 
laku untuk mendekati atau mendapatkan obyek tersebut. 
Woodworth dan Marquis (2001) berpendapat, minat merupakan suatu 
motif yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan obyek yang 
menarik baginya. Oleh karena itu, minat dikatakan sebagai suatu dorongan untuk 
berhubungan dengan lingkungannya, kecenderungan untuk memeriksa, 
menyelidiki atau mengerjakan suatu aktivitas yang menarik baginya. Apabila 
individu menaruh minat terhadap suatu hal ini disebabkan obyek itu berguna 
untuk memenuhi kebetuhannya. 
Crow dalam (Gie, 1995), menyatakan bahwa minat adalah dasar bagi tugas 
hidup untuk mencpai tujuan yang diharapkan. Seseorang yang mempunyai minat 
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terhadap sesuatu maka akan menampilkan suatu perhatian, perasaan dan sikap 
positif terhadap sesuatu hal tersebut. 
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa minat merupakan 
suatu rasa suka atau senang, dorongan atau ketertarikan dari dalam diri seseorang 
yang mengarahkan pada objek yang diminatinya. 
 
2.1.3.2. Macam-Macam Minat 
Menurut Schiffman dan Keslie (2004: 89), minat dapat digolongkan 
menjadi beberapa macam, ini sangat tergantung pada sudut pandang dan cara 
penggolongan, misalnya berdasarkan timbulnya minat, berdasarkan arah minat 
dan berdasarkan cara mendapatkannya atau mengungkapkan minat itu sendiri.  
1. Berdasarkan timbulnya, dapat dibedakan menjadi minat primitif dan minat 
kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis 
atau jaringan-jaringan tubuh. Sedangkan minat kultural atau minat sosial 
adalah minat yang timbul karena proses belajar, minat ini tidak secara 
langsung berhubungan dengan diri kita.  
2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi intrinsik dan ekstrinsik.  
Minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan aktivitas itu 
sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar atau minat asli. Sedangkan 
minat ektrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari 
kegiatan tersebut. Apabila tujuannya sudah mencapai ada kemungkinan minat 
tersebut akan hilang. 
3. Berdasarkan cara mengungkapkan, dibedakan menjadi empat  yaitu : 
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a. Exspressed interest, yaitu minat yang dingkapkan dengan cara meminta 
kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik 
yang berupa tugas maupun bukan tugas disenangi. 
b. Manifest interest, adalah minat yang diungkapkan dengan cara 
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek atau dengan mengetahui 
hobinya. 
c. Tasted interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara 
menyimpulkan dari hasil jawaban tes obyektif yang, nilai-nilai yang tinggi 
pada suatu objek atau masalah biasanya menunjikkan minat   yang tinngi 
pula terhadap hal tersebut. 
d. Inventoried interest minat yang diungkapkan dengan menggunakan 
menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikan, dimana biasanya 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada subyek apakah ia 
senang atau tidak senang terhadap sejumlah aktivitas atau suatu obyek 
yang ditanyakan. 
 
2.1.3.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Menurut Kotler (2009: 217), faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
adalah: 
1. Faktor Pribadi  
Sekumpulan karateristik perilaku yang dimiliki oleh individu dan bersifat 
permanen disebut kepribadian. Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh 
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ciri-ciri kepribadiannya, termasuk usia dan daur hidupnya, pekerjaan kondisi 
ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri. 
2. Faktor Sosial 
Faktor-faktor sosial itu seperti kelompok referensi, keluarga, status dan 
peran sosial. Perilaku seseorang amat dipengaruhi oleh berbagai kelompok. 
Kelompok primer terdapat interaksi yang saling berkesinambungan. Seperti 
keluarga, tetangga, dan rekan kerja. Kelompok primer ini cenderung bersifat 
informal. Orang juga menjadi anggota kelompok sekunder, yang cenderung lebih 
resmi dan kurang terjadi interaksi yang berkesinambungan. Kelompok ini 
termasuk kelompok organisasi keagamaan dan serikat buruh.  
3. Faktor Psikologi 
Pilihan membeli seseorang juga dipengaruhi oleh empat faktor psikologi 
utama yaitu motivasi, persepsi, belajar, kepercayaan dan sikap. Motivasi yaitu 
keadaan dalam diri pribadi seseorang yang mendorong keinginan melaksanakan 
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. 
 
2.1.4. Bank Syariah 
2.1.4.1. Pengertian Bank Syariah 
Menurut UU No.21 Tahun 2008, perbankan syariah yaitu segala sesuatu 
yang berkaitan bank syariah dan unit usaha syariah yang mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, hingga proses pelaksanaan kegiatan usahanya.Bank syariah 
merupakan bank yang menjalankan aktivitas usahanya dengan menggunakan 
landasan prinsip-prinsip syariah yang terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), 
BPRS (Bank Perkreditan Rakyat Syariah), dan UUS (unit Usaha Syariah). 
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Menurut Susilo et al. (1992), Bank Syariah adalah bank yang dalam 
kegiatannya, baik dalam menghimpun dana maupun dalam rangka menyalurkan 
dananya menggunakan imbalan berdasarkan prinsip syariah (bagi hasil bank 
syariah). Sedangkan menurut Martono (2002), Bank Syariah merupakan bank 
yang beroperasi dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Di dalam operasinya bank 
syariah mengikuti aturan Qur‟an Hadist dan regulasi dari pemerintah. 
Menurut Muhammad (2002), Bank Syariah adalah bank yang aktivitasnya 
meninggalkan masalah riba atau bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Dijelaskan pula bahwa Bank Syariah merupakan suatu 
lembaga keuangan dimana usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-
jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 
 
2.1.4.2. Prinsip-Prinsip Bank Syariah 
Menurut zainal Arifin (2000: 11), pada dasarnya prinsip-prinsip perbankan 
syariah paling tidak ada dua prinsip berdasarkan Al-Quran, yaitu: 
1. Prinsip At-Ta’awun, yaitu saling membantu dan saling bekerja sama di antara 
anggota masyarakat untuk kebaikan, sebagai mana dalam Al-Quran Surat Al-
Maidah ayat 2: 
                                   
                                    
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                                    
                         
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang,(bonatangqalaa’id), dan jangan pula mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhoan dari 
Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah Haji maka boleh 
berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu kepada suatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kaum dari masjidilharam, mendorongmu berbuat 
aniaya kepada mereka. Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan 
kebajikan dan taqwa, dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah  sesungguhnya Allah maha 
berat Siksa-Nya”. 
 
2.1.3.5. Karakteristik Bank Syariah 
Menurut Andri Soemitra (2009: 21), karakteristik bank syariah bukan 
sekedar bank bebs bunga, tetapi juga memiliki orientasi pencapaian kesejahteraan. 
Secara fundamental terdapat beberapa karakteristik bank syariah yaitu: 
a) Penghapusan riba 
b) Pelayanan kepentingan publik dan merealisasikan sosio-ekonomi Islam 
c) Bank syariah bersifat universal yang merupakan gabungan dari bank 
komersial dan bank investasi 
d) Bank syariah akan melakukan evaluasi yang lebih berhati-hati terhadap 
permohonan pembiayaan yang berorientasi kepada penyertaan modal, karena 
bank komersil syariah menerapkan profit and loss sharing dalam 
konsistensinya, ventura, bisnis atau industri 
23 
 
 
e) Bagi hasil cendurung mempererat hubungan anar bank syariah dan pengusaha 
f) Kerangka yang dibangun dalam membantu bak mengatasi kesulitan 
likuiditasnya dengan bermanfaat. 
 
2.1.5.4.  Produk-produk Bank Syariah 
Bank dalam memenuhi kebutuhan modal dan pembiayaan bank syariah 
memiliki ketentuan-ketentuan yang berbeda dengan bank konvensional. Secara 
umum produk-produk yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Produk Penghimpun Dana (Funding) 
Bank syariah akan mengarahkan dana masyarakat dalam berbagai 
bentukseperti manerima simpanan wadiah, menyediakan fasilitas tabungan dan 
deposito berjangka. Fasilitas ini dapat dipergunakan untuk menitip ingaq, 
shodaqoh dan zakat, mempersiapkan dana naik haji, merencanakan Qurban, 
mempersiapkan pendidikan, kepemilikan rumah, kendaraan serta dapat juga 
digunakan untuk menitipkan dana yayasan, masjid, sekolah, pesantren, organisasi 
badan usaha dan lain-lain (Perwataatmaja dan Syafi‟i Antonio, 1992: 104). 
a. Prinsip wadiah 
Al-Wadiah merupakan suatu titipan murni dari suatu pihak ke pihak lain, baik 
secara individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 
saja kepada orang yang menitipkan sesuai kehendaknya. 
Prinsip wadiah digolongkan dalam dua macam yaitu pertama wadiah yad 
Amanah adalah prinsip wadiah dengan akad sesuai dengan permintaan nasabah, 
kedua wadiah yad Dhamanah adalah prinsip wadiah dimana pengelolaan 
dilimpahkan kepada bank syariah (Muhammas, 2005:88) 
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b. Prinsip Mudharabah 
Aplikasi dalam produk Mudharabah yaitu penyimpan atau deposit bertindak 
sebagai pemilik modal dan bank sebagai pengelola berdasarkan kewenangan yang 
diberikan kepada mudharib, maka prinsip mudharabah dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Mudharabah mutlaqah (Investasi tidak terikat) Penerapan mudharabah 
mutlaqah dapat berupa tabungan dan deposito berdasarkan prinsip ini tidak 
ada pembatasan bagi bank dalam menggunakan dana yang dihimpun. 
2) Mudharabah muqayyadah (investasi terikat) Jenis mudharabah ini merupakan 
simpanan khusus dimana pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat 
tertentu yang harus dipatuhi oleh bank. Aplikasi BPRS adalah produk  
wadiah, atau mudharabah diamana bank menerima dana masyarakat 
berjangka 1, 3, 6, 12 bulan dan seterusnya, sebagai penyertaan sementara 
pada bank. Deposan yang akad depositnya wadiah mendapat nisbah bagi hasil 
keuntungan yang lebih kecil daripada mudharabah dan bagi hasil yang 
diterima bnk dalam pembiayaan, dibayar setiap bulan (Sumitro, 2004:132) 
2. Produk penyaluran dana (financing) 
Setelah penghimpunan dana dilakukan, bank syariah melakukan 
penyaluran dana kepada pihak-pihak yang membutuhkan dengan menggunakan 
akad-akad sebagai berikut: 
a. Jual beli 
Akad yang termasuk dalam jual beli antara lain: 
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1) Murabahah  
Murabahah adalah akad jual beli antara bank dengan nasabah. Bank 
membeli barang yang diperlukan nasabah dan menjual kepada nasabah yang 
bersangkutan sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan yang 
disepakati (Ascarya, 2008: 257). 
2) Salam  
Adalah akad jual beli barang pesenan antara pembeli dan penjual. 
Spesifikasi dan harga barang pesenan disepakati pada awal akad dan pembayaran 
dilakukan di muka penuh. 
Aplikasi dalam perbankan dilakukan pada pembiayaan pertanian dengan 
jangka waktu yang pendek antara dua hingga enam bulan. Karena yang akan 
dibeli oleh bank adalah bahan-bahan pertanian maka bank tidak akan menjadikan 
barang-barang trsebut sebagai simpanan. Biasanya dalam perbankan dilakukan 
adanya akad salam paralel dimana dilakukan akad pada pembelu kedua, misalnya 
Bulog (Antonio, 2001: 111). 
3) Istishna  
Istishna merupakan akad jual beli barang antara pemesan barang dengan 
penerima pesanan.  Spesifikasi dan harga barang pesanan disepakati pada awal 
akad dengan pembayaran dilakukan secara bertahap sesuai kesepakatan. 
     4)  Ijarah 
Transaksi ijarah dilandasi adanya pemidahan manfaat. Jadi pada dasarnya 
sama dengan akad jual beli namun perbedaannya terletak pada obyek 
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transaksinya. Jika pada jual beli obyek transaksinya adalah barang, maka pada 
ijarah obyek transaksinya jasa (Suwignyo, 2010: 19). 
Dalam perbankan syariah terdapat jasa yang nantinya akan mendapatkan 
fee based bagi perbankan itu sendiri. Jasa-jasa tersebut anatar lain: 
a) Al Wakalah, adalah pendelegasian, penyerahan atau pemberian mandat. 
Aplikasi dalam perbankan misalnya dengan adanya marketing yang salah 
satunya bertugas untuk memperkenalkan masyarakat akan bank syariah. 
Disini pihak marketing diberi mandat oleh direksi bank tersebut. 
b) Al Kafalah, merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) 
kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang 
ditanggung. 
c) Al Hawalah, merupakan pengalihan utang dari orang yang berutang kepada 
orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam istilah ulama, hal ini 
merupakan pemindahan beban utang dari muhil (orang yang berutang) 
menjadi tanggungan muhal „alaih atau orang yang berkewajiban membayar 
utang. Aplikasinya dalam perbankan diterapkan pada hal factoring atau anjak 
piutang tersebut kepada bank. Bank lalu membayar piutang dan bank 
menagihnya dari pihak ketiga tersebut. 
d) Ar Rahn berarti menahan sesuatu dengan baik. Barang yang ditahan itu 
memiliki nilai ekonomis, sehingga pihak yang menahan memperoleh jaminan 
untuk dapat megambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Aplikasinya 
dalam perbankan biasanya digunakan sebagi produk pelengkap, artinya 
sebagai jaminan dalam pegadaian. 
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e) Al Qard adalah akad pinjaman dari bank kepada pihak tertentu yang wajib 
dikembalikan denga jumlah yang ama sesuai dengan pinjaman. Dalam aplikasi 
perbankan digunakan sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah 
terbukti loyal dan bonafi yang membutuhkan dana talangan segera untuk 
jangka waktu yang pendek, sehingga nasabah tersebut segera mengembalikan 
pinjamannya (Antonio, 2001:120). 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan penulis mengacu pada penelitian yang pernah 
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
No Peneliti dan 
Judul 
Variabel Metode 
dan 
Sampel 
Hasil dan Saran 
1 Analisis Minat 
Menabung 
Masyarakat 
pada Bank 
Muamalat di 
Kota Kisaran 
Bebas: 
Faktor-faktor 
minat 
meliputi 
pelayanan, 
minat, dan 
lokasi 
 
Terikat: 
Minat 
menabung 
Metode 
deskriptif 
kuantitatif, 
dengan 
sampel 
Nasabah 
Bank 
Muamalat 
Kota 
Kisaran 
Hasil : Pelayanan, 
minat, dan lokasi 
mempengaruhi minat 
menabung  
Saran: Saran yang 
diberikan peneliti 
untuk Bank 
Muamalat Kota 
Kisaran 
2 Yayan Fauzi 
(2010) 
Bebas: 
Pelayanan, 
Metode 
kuantitatif, 
Hasil: Pelayanan, 
nisbah bagi hasil, 
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No Peneliti dan 
Judul 
Variabel Metode 
dan 
Sampel 
Hasil dan Saran 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Nasabah 
Menabung di 
Perbankan 
Syariah (Kasus 
pada Bank BNI 
Syariah K.C. 
Yogyakarta) 
nisbah bagi 
hasil, 
Kualitas 
produk, 
religiusitas 
 
Terikat: 
Menabung 
 
sampel 
nasabah 
Bank BNI 
Syariah 
K.C. 
Yogyakarta 
dan kualitas produk 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap menabung 
 
Saran: Disarankan 
untuk peneliti 
selanjutnya 
membahas faktor-
faktor yang 
mempengaruhi minat 
menabung nasabah 
di pebankan syariah 
dengan lebih baik 
lagi. 
3 Wiwin 
Khasanah 
(2015)  
Pengaruh 
Persepsi 
Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga 
tentang 
Perbankan 
Syariah terhadap 
Minat 
Menabung di 
Bebas: 
persepsi 
 
Terikat: 
minat 
menabung 
 
Metode 
kuantitatif, 
sampel 
Mahasiswa 
Fakultas 
Ekonomi 
dan Bisnis 
Islam UIN 
Sunan 
Kalijaga 
Hasil:Persepsi 
Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap minat 
menabung di Bank 
Syariah Mandiri 
 
Saran: Menambah 
faktor-faktor minat 
menabung yang 
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No Peneliti dan 
Judul 
Variabel Metode 
dan 
Sampel 
Hasil dan Saran 
Bank Syariah 
Mandiri (Studi 
Pada Mahasiswa 
Fakultas 
Ekonomi dan 
Bisnis Islam 
lainnya. 
 
4. 
 
 
 
 
 
Imam Hanafi 
(2007) 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Minat Nasabah 
Dalam 
Memanfaatkan 
Fasilitas 
Pembiayaan 
pada BMT 
Amratani Utama 
Yogyakarta 
Bebas: Faktor 
Fasilitas, 
Faktor 
produk, 
Faktor 
pelayanan, 
faktor 
kebutuhan 
dan norma 
agama, 
Faktor 
kelompok 
referensi, 
Faktor 
promosi 
 
Terikat: 
Minat 
Nasabah 
dalam 
memanfaatka
Metode 
survey, 
sampel 
nasabah 
BMT 
Amratani 
Utama 
Yogyakarta 
Hasil: Keenam 
faktor 
mempengaruhi minat 
nasabah dalam 
memanfaatkan 
fasilitas pembiayaan 
pada BMT Amratani 
Yogyakarta 
 
Saran yang diberikan 
peneliti hanya untuk 
BMT Amratani 
Utama Yogyakarta 
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No Peneliti dan 
Judul 
Variabel Metode 
dan 
Sampel 
Hasil dan Saran 
n fasilitas 
pembiayaan 
5 Lina Nurul 
Yama (2010) 
Respon Guru 
MAN 4 Jakarta 
terhadap Bank 
Syariah 
Bebas: 
Respon 
dilihat 
melalui aspek 
kognitif dan 
aspek afektif 
 
Terikat: 
Penggunaan 
produk di 
perbankan 
syariah 
 
Metode 
kuantitatif, 
dengan 
sampel guru 
MAN 4 
Jakarta 
Hasil: Aspek 
kognitif dan aspek 
afektif berpengaruh 
terhadap penggunaan 
produk di perbankan 
syariah. 
 
Saran: Ruang 
lingkup penelitian 
lebih besar. 
Sumber: Data diolah (2016) 
 
2.3. Kerangka Berfikir  
Pengaruh Presepsi dan Kepercayaan Terhadap Minat Guru Menjadi 
Nasabah Perbankan Syariah di Sragen. 
 Menurut Slameto (2010: 102), persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui persepsi manusia 
terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini 
dilakukan lewat inderanya, yaitu indera pengelihat, pendengar, peraba, perasa, dan 
pencium. 
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Menurut Robbins (2003: 97), persepsi merupakan kesan yang diperoleh 
oleh individu melalui panca indera kemudian di analisa (diorganisir), diintepretasi 
dan kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut memperoleh makna. 
Kepercayaan merupakan suatu hal yang pentng bagi sebuah komitmen atau 
janji, dan komitmen hanya dapat direalisasikan jika suatu saat berarti. 
Kepercayaan ada jika para pelanggan percaya bahwa penyedia layanan jasa 
tersebut dapat dipercaya dan juga mempunyai derajat integritas yang tinggi. 
Kepercayaan pelanggan adalah semua pengetahuan yang dimiliki pelanggan dan 
semua kesimpulan yang dibuat pelanggan tentang objek, atribut, dan manfaatnya. 
(Sunarto 2003: 153). 
Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan menemukan apa 
yang diinginkan pada mitra pertukaran. Kepercayaan melibatkan kesediaan 
seseorang untuk bertingkah laku tertentu karena keyakinan bahwa mitranya akan 
memberikan apa yang ia harapkan dan suatu harapan umumnya dimiliki seseorang 
bahwa kata, janji, atau penyataan orang lain dapat dipercaya (Kusmayadi, 2007: 
46)..  
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan dalam pemilihan 
variabel terhadap Minat Guru dalam keputusan menjadi Nasabah sangat 
berpengaruh. Setelah mengetahui pengaruh variabel minat guru menjadi nasabah 
perbankan syariah akan disusun strategi yang efektif dan efisien serta disesuaikan 
dengan perkembangan dan perilaku guru dalam menentukan keputusan dalam 
menentukan menjadi nasabah atau tidak menjadi nasabah yang dapat dipengaruhi 
oleh minat. 
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Dari hal-hal yang telah di uraikan di atas, seperti Prespsi dan Kepercayaan, 
maka kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini secara skematis dapat 
dirumuskan sebagai beikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
   
 
 
   
Dari model kerangka berfikir diatas, dapat diketahui Presepsi. Dan 
Kepercayaan sebagai variabel independen dan Minat Guru menjadi Nasabah 
Perbankan Syariah sebagai variabel dependen. 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan pada fakta fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban yang empirik  dengan data. ( Sugiyono, 2011 : 96). 
Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Penelitian yang dilakukan Wiwin Khasanah (2015), menyatakan bahwa 
variabel presepsi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung dari hasil penelitian Wiwin Khasanah (2015), maka disusun hipotesis 
sebagai berikut : 
PERSEPSI(X1) 
TRUST/KEPERCAYAAN 
(X2) 
MINAT (Y) 
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H01 : Tidak ada pengaruh Persepsi guru terhadap minat guru menjadi nasabah 
bank syariah di Sragen. 
Ha1 : Ada pengaruh Persepsi guru terhadap minat guru menjadi nasabah bank 
syariah di Sragen. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rosita (2014) dengan judul Pengaruh 
Kepercayaan (Trust) danE-Security Seals Terhadap Minat Pembelian 
KonsumenSecaraOnline:Studi Pada Konsumen Kaspay.com DiIndonesia.Hasil 
penelitian menyatakan bahwa variabel kepercayaan berpengaru signifikan 
terhadap minat beli konsumen secara online. 
Maka disusun hipotesis sebagai berikut : 
 H02 : Tidak ada pengaruh Kepercayaan guru terhadap minat guru menjadi 
nasabah bank syariah di Sragen. 
Ha2 : Ada pengaruh Kepercayaan guru terhadap minat guru menjadi nasabah 
bank syariah di Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode penelitian merupakan semua kegiatan yang dilaksanakan secara 
terencana dan sistematis, yaitu sejak dari tahap persiapan, selama di lapangan 
sampai pengolahan data seperti pengelompokan data, tabulasi dan analisis data 
serta penyelesaian laporan penelitian (Muhammad, 2008: 13). 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Adapun waktu penelitian yaitu pada bulan Desember 2016, dengan wilayah 
penelitian yaitu di Kota Sragen 
  
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Wilayah kuantitatif adalah 
dimana perilaku sosial memiliki gejala yang tampak sehingga dapat diamati, dapat 
dikonsepkan dan dapat diukur sebagai variabel yang muncul di masyarakat 
(Bungin, 2008: 34).  
Sedangkan menurut Arikunto (2006: 12) metode dengan menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 
dari hasilnya. Maka dengan menggunakan jenis penelitian ini diharapkan dapat 
membantu peneliti untuk mengetahui minat guru untuk menjadi nasabah  
Perbankan Syariah. 
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi   
Dalam metode penelitian, kata populasi sangat populer digunakan untuk 
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi saran penelitian. 
Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian sehingga objek-
objek ini dapat menjadi sumber data penelitian (Bungin, 2008: 99).  
Maka populasi bisa diartikan oleh Sutrisno Hadi (1998: 203) Sebagai 
sekumpulan individu yang telah memenuhi syarat-syarat yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Sedangkan menurut Muhammad (2005) Populasi merujuk 
pada sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan dalam satu atau 
beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian.  
Sedangkan menurut Sugiyono (1999: 55) wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sehingga dalam penelitian saya diambil populasi guru di  kota sragen alasan ini 
diambil karena bank syariah terdapat hanya disekitar kota saja sehingga berkaitan 
dengan tema penelitian guru yang sering berhubungan dengan bank syariah paling 
banyak di sekitaran bank syariah tersebut atau di seputaran kota sragen saja. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari anggota populasi untuk mewakili seluruh 
anggota populasi yang ada (Supardi, 2005: 102). Menurut Radianty (2004: 109) 
sampel memiliki ciri tak terhingga maka dilakukan perhitungan secara pasti 
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jumlah besaran sampel untuk populasi tertentu maka diperlukan rumus 
perhitungan besaran sampel sebagai berikut: 
 
 
Keterangan :  
n  : Jumlah sampel yang dicari 
N  : Jumlah Populasi  
D  : Nilai presisi (ditentukan dalam contoh ini sebesar 90%  
    atau a = 0,1 
Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah guru di kabupaten Sragen 
yang berjumlah +650 orang, yang terdiri dari 15 sekolah yang tersebar di kota 
sragen dengan jangkauan 10 km dari pusat kota. Dengan menggunakan rumus 
diatas yang menggunakan nilai presisi 0,1 sehingga dapat diperoleh sample 
sebanyak 86 orang, dengan perhitungan yang dihasilkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam pengambilan sampel teknik yang digunakan adalah cluster sampling 
yaitu Pengambilan sampel dari populasi dikelompokkan menjadi sub-sub populasi 
secara bergerombol (cluster) dari sub populasi yang lebih kecil. Anggota dari sub 
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populasi terakhir dipilih secara acak sebagai sampel penelitian (random 
sampling). Untuk penelitian ini sampel yang diambil sebagai bahan penelitian 
adalah seluruh guru se-Kota Sragen. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 
3.4.1. Data Primer 
Menurut Indiantoro dan Supomo (1999: 146) data primer adalah data yang 
diperoleh melalui penelitian langsung dari sumber yang asli. Data primer untuk 
penelitian ini diperoleh dari hasil pengisian jawaban kuesioner. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 
3.5.1. Dokumentasi 
Data atau informasi tentang hal-hal yang ada kaitannya dengan penelitian, 
dengan jalan melihat kembali sumber tertulis yang lalu baik berupa angka atau 
keterangan  
 
3.5.2. Kuesioner  
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang  pribadinya atau 
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006: 151). Metode pengumpulan data yang 
digunakan peneliti dengan cara membuat dan menyebarkan daftar pertanyaan 
kepada responden dengan penetapan skor nilai-nilai pada tiap-tiap pertanyaan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan adalah dengan 
menyebarkan kuesioner kepada responden sebanyak 86. Kuesioner yang diberikan 
dalam bentuk pernyataan terstruktur dimana di dalam  kuesioner tersebut 
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menyajikan sebuah pernyataan yang harus ditanggapi  oleh responden, dengan 
menggunakan skala likert yang merupakan jenis skala yang digunakan untuk 
mengukur variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2001: 108) Skala likert yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert 1-5 dengan keterangan sebagai 
berikut:  
1. Skor 5 untuk (SS jawaban Sangat Setuju)                                         
2. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S)  
3. Skor 3 untuk jawaban Ragu-Ragu (RR)   
4. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 
5. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
3.5.3. Studi Pustaka 
Dari pengumpulan data-data yang bersumber dari literatur atau referensi lain 
yang berhubungan dengan pokok bahasan sehingga peneliti menggunakan sebagai 
acuan analisa untuk memecahkan masalah yang dihadapi terkait hubungan dengan 
objek penelitian. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian (Arikunto, 2006: 118). dari teori pengertian variabel penelitian ini yang 
menjadi dasar variabel-variabel dalam penelitian adalah sebagai berikut:  
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3.6.1. Variabel bebas (independen) 
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Persepsi Guru 
dan Kepercayaan Guru. 
 
3.6.2. Variabel terikat (dependen) 
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen. Adapun variabel terikat dari penelitian ini adalah Minat 
guru manjadi nasabah bank syariah di Sragen. 
 
3.7. Definisi Oprasional Variabel 
Beberapa variable yang digunakan untuk mengukur minat guru menjadi 
nasabah perbankan syariah di Sragen adalah: 
 
3.7.1. Persepsi  Terhadap Perbankan Syariah (X1) 
Persepsi merupakan kesan yang diperoleh oleh individu melalui panca indera 
kemudian di analisa (diorganisir), diintepretasi dan kemudian dievaluasi, sehingga 
individu tersebut memperoleh makna. Variabel ini diukur dengan indikator: 
1. Kebutuhan, kebutuhan masyarakat di Sragen terutama Guru-guru 
terhadap perbankan syariah. 
2. Kesiapan mental, Merupakan kesanggupan penyesuaian atau 
penyesuaian sosial atau keduanya sekaligus untuk menciptakan hubungan-
hubungan sosial yang berhasil. Artinya masyarakat siap untuk menerima 
kelebihan-kelebihan dan keunggulan bank Syariah dengan segala resikonya. 
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3. Suasana emosional, Merupakan kondisi perasaan yang 
berkesinambungan, dicirikan dengan selalu timbulnya perasaan-perasaan yang 
senang atau tidak senang latar belakang atau tata nilai yang dianut oleh 
seseorang. Ini menggambarkan bagaimana Guru-guru di Sragen memilih 
tabungan di bank. 
4. Budaya, Latar belakang budaya merupakan disiplin tersendiri dalam 
psikologi antar budaya. Budaya disini merupakan tolak ukur bagaimana 
masyarakat di Sragen terutama gurur-guru siap untuk menerima 
perkembangan hal-hal baru. 
 
3.7.2. Kepercayaan (X2) 
Kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain dimana kita memiliki 
keyakinan padanya, dalam hal masyarakat di Sragen terutama guru-guru terhadap 
perbankan syariah. Variabel ini diukur dengan indikator: 
1. Shard value, ini merupakan Nilai-nilai yang mendasar untuk mengembangkan 
kepercayaan masyarakat Sragen terutama guru-guru terhadap bank syariah. 
2. Interdependance, Ketergantungan pada pihak lain mengimplikasikan 
kerentanan. Untuk mengurangi risiko, pihak yang tidak dipercaya akan 
membina relationship dengan pihak yang dapat dipercaya. Hal ini untuk 
menetukan apakah guru-guru mampu memindahkan kepercayaan dan bank 
konvensional ke bank syariah 
3. Quality communication, Komunikasi yang terbuka dan teratur, apakah formal 
atau informal, dapat meluruskan harapan, memecahkan persoalan, dan 
meredakan ketidakpastian dalam pertukaran. Hal ini untuk mengetahui 
41 
 
 
apakah masyarakat Sragen terutama guru-guru sudah melakukan komunikasi 
terhadap perbankan syariah untuk mengatasi permasalah kebutuhan yang ada. 
4. Nonopportunistik Behavior, Berperilaku secara opportunitis adalah dasar bagi 
terbatasnya pertukaran. Relationship jangka panjang yang didasarkan pada 
kepercayaan memerlukan partisiapsi semua pihak dan tindakan yang 
meningkatkan keinginan untuk berbagi benefit dalam jangka panjang. Hal ini 
untuk mengetahui seberapa besar kerjasama antara masyarakat Sragen 
terutama guru-guru terhadap bank syariah.  
 
3.7.3.  Minat Menjadi Nasabah (Y) 
Merupakan rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Variabel ini diukur dengan indikator: 
1. Faktor Pribadi, Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh ciri-ciri 
kepribadiannya, termasuk usia dan daur hidupnya, pekerjaan kondisi ekonomi, 
gaya hidup, kepribadian dan konsep diri. Hal ini untuk mengetahui kondisi 
pribadi masyarakat Sragen terutama guru-guru dalam memilih menjadi 
nasabah bank syariah 
2. Faktor Sosial, Perilaku seseorang amat dipengaruhi oleh berbagai kelompok. 
Kelompok primer terdapat interaksi yang saling berkesinambungan. Seperti 
keluarga, tetangga, dan rekan kerja. Hal ini untuk mengetahui interaksi sesama 
masyarakat Sragen terutama guru-guru dalam hal menjadi nasabah bank 
syariah 
3. Faktor Psikologi, merupakan keadaan dalam diri pribadi seseorang yang 
mendorong keinginan melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu guna 
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mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini masyarakat Sragen terutama guru-guru 
dalam hal menjadi nasabah bank syariah. 
 
3.8. Analisis Data 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner digunakan 
untuk memperoleh data primer dari masyarakat yang akan dijadikan sampel. 
Instrumen penelitian harus berkualitas dan sesuai dengan kriteria teknik pengujian 
validitas dan reliabilitas. Pengujian terhadap hasil kuesioner digunakan analisis-
analisis sebagai berikut: 
 
3.8.1. Uji Instrumen 
A. Validitas 
Validitas berkaitan dengan keakuratan sebuah kuesioner (sugiyono: 2008) 
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kehandalan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungkap data 
dari variabel yang diteliti secara tepat.  Perhitungan validitas menggunakan SPSS 
Versi 16.00, dengan correlation pada pearson correlation, keputusannya apabila 
rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut valid. Uji validitas ini menggunakan level 
signifikan 5% 
B. Reliabilitas  
Perhitungan reabilitas menggunakan SPSS, dengan melihat reliabilitas 
statistics pada conbrac‟s alpa, keputusan jika rhitung > rtabel maka istrumen tersebut 
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dinyatakan reliabel. Uji relliabilitas ini menggunakan pengujian dengan tingkat 
signifikan 5% (Ghozali, 2005: 173). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Asumsi Normalitas 
Uji Normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik distribusi 
frekuensi atas skor yang ada. Mengingat kesederhanaan tersebut, maka pengujian 
kenormalan data sangat tergantung pada kemampuan mata dalam mencermati 
plotting data (Irianto, 2004:272). 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variable 
penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji normalitas, 
dapat menggunakan uji grafik yang merupakan salah satu cara termudah untuk 
melihat notmalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
normal. Dan metode yang lebih handal lagi adalah dengan melihat normal 
probability plot yang membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal 
dengan menggunakan SPSS (Ghazali, 2011: 160). 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
masing-masing variabel bebas (independen) saling berhubungan secara linier. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat korelasi linier/hubungan yang 
kuat antara variabel bebasnya. Jika dalam model regresi terdapat gejala 
multikolinieritas, maka model regresi tersebut tidak dapat menaksir secara tepat 
sehingga diperoleh kesimpulan yang salah tentang variabel yang diteliti. 
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Menurut Imam Ghozali (2005: 208): Mengukur multikolinieritas dapat dilihat 
dari nilai tolerance atau VIF (Variance Inflation Factor) dari masing-masing 
variabel, Jika nilai Toleransi <0,10 atau VIF>10 maka terdapat multikolinieritas, 
sehingga variabel tersebut harus dibuang (atau sebaliknya). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji asumsi heterodesitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke lainnya. Jika 
varian dan residual satu pengamaan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Dasar 
pengambilan keputusan ada tidaknya heterodesitas (Imam Ghozali, 2005: 201), 
sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
1iteratur (bergelombang, kemudian menyempit), maka terjadi 
heterokedastiaitas;  
b. Jika tidak ada pola tertentu yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 sumbu Y, maka tidak terjadi heterodesitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Menurut Suharjo (2008: 58), autokorelasi adalah korelasi antara nilai 
variabel dengan nilai variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya. 
Menurut Latan dan Temalagi (2013: 59), pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada korelasi antarakesalahan pengganggu pada data observasi 
satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi linier. Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi. Adapun untuk mendeteksi terjadinya 
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autokorelasi adalah dengan menggunakan metode Durbin-Watson yaitu dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika d terletak diantara dU dan dL, maka hipotesis nol diterima, yang berarti 
tidak ada autokorelasi positif 
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang 
berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 
menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
4) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis nol 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
 
3.8.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independent secara 
simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependent secara signifikan. 
Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan F hitung dengan 
F tabel. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
a. Bila F hitung < F tabel maka H0 diterima dan ditolak Ha, artinya bahwa 
secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen; 
b. Bila F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan menerima Ha artinya bahwa 
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variable 
dependen. 
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Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan F pada 
tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). 
Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi F dengan nilai 
signifikansi 0,05 dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi F <0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel-variabel 
independent secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependent; 
b. Jika signifikansi F >0,05 maka Ho diterima yang berarti variable independent 
secara simultan tidak berpengaruh terhadap variable dependent. 
2. Uji R2 
Koefisien determinasi (R
2
) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampun 
variabel independen dalam menjelskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hamper semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Banyak peneliti menganjurkan menggunakan untuk menggunakan nilai 
adjusted R
2 
pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R
2 
nilai adjusted R
2 
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model. Kenyataannya nilai adjusted R
2 
model dapat 
bernilai negatif, walaupun nilai yang dikehendaki harus positif, menurut Gujarati 
(2003) jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R
2 
negatif, maka nilai adjusted 
R
2 
dengan bernilai nol. Secara matematis jika nilai R
2 
=1, maka adjusted R
2 
= R
2 
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=1 sedangkan jika nilai R
2 
= 0 maka adjusted R
2 
= (1-k)/ (n-k) jika k>1, maka nilai 
adjusted R
2 
akan bernilai negative (Ghazali, 2011:97). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil biasa 
atau Ordinary Least Square (OLS). Persamaan regresi yang dibentuk adalah 
sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e  
Dimana: 
Y  = Variabel Minat Guru 
a  = konstanta 
b1  = slope 
X1  = variabel presepsi 
X2  = variable kepercayaan 
e  = residual 
 
3.8.5. Uji t 
Uji t statistik digunakan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
1. Hipotesis yang digunakan:  
a. Jika Hipotesis positif  
Ho: βi ≤ 0,  Tidak ada pengaruh antara variabel dependen dan independen.  
Ha: βi > 0, Ada pengaruh positif antar variabel dependen dan independen.  
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b. Jika Hipotesis negatif  
Ho: βi ≥ 0, Tidak ada pengaruh antara variabel dependen dan independen.  
Ha: βi < 0,  Ada pengaruh negatif antar variabel dependen dan independen. 
2. Pengujian satu sisi  
Jika T tabel ≥ t hitung, Ho diterima berarti variabel independen secara 
individual tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  
Jika T tabel < t hitung, Ho ditolak berarti variabel independen secara 
individual berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Profil Objek Penelitian 
 
4.1.1. Profil Kota Sragen 
Kabupaten Sragen  terletak di antara 110
045‟ - 111010‟ bujur timur dan 
7
015‟ - 7030‟ lintang selatan. Adapun luas wilayah Kabupaten Sragen  adalah 
941,55 km
2
 dengan batas-batas wilayah Kabupaten Sragen  adalah sebagai berikut  
- Sebelah Utara  : Kabupaten Grobogan 
- Sebelah Selatan  : Kabupaten Karanganyar 
- Sebelah Barat  : Kabupaten Boyolali 
- Sebelah Timur  : Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur 
Luas wilayah Kabupaten Sragen adalah 941,55 km2 yang terbagi dalam 20 
kecamatan, 8 kelurahan, dan 200 desa. Secara fisiologis, wilayah Kabupaten 
Sragen terbagi atas: 40.037,93 Ha (42,52%) Lahan basah dan 54.117,88 Ha 
(57,48%) lahan kering. Wilayah Kabupaten Sragen berada di dataran dengan 
ketinggian rata rata 109 M di atas permukaan laut. Jumlah penduduk Sragen 
berdasarkan data tahun 2005 sebanyak 865.417 jiwa, terdiri dari 427.253 
penduduk laki laki dan 438.164 penduduk perempuan. Kepadatan penduduk rata 
rata 919 jiwa/km2. 
Topografi Kabupaten Sragen secara umum berupa lembah dengan dataran 
tinggi di bagian utara - tenggara dan dataran di bagian tengahnya. Ketinggian tiap 
kecamatan di wilayah Kabupaten Sragen berkisar antara 84 meter sampai dengan 
141 meter dpl. Ketinggian rata-rata Kabupaten Sragen adalah 109 meter dpl 
(Sragen Dalam Angka, 2009).  
50 
 
 
 
Kabupaten Sragen  adalah salah satu  kabupaten yang berada dalam 
wilayah Provinsi Jawa Tengah. Ada 20 kecamatan, 208 kelurahan dan desa yang 
berada dalam wilayah Kabupaten Sragen. 11 Kecamatan di antaranya berada di 
sebelah utara Sungai Bengawan Solo sedangkan 9 wilayah kecamatan lainnya 
berada di sebelah selatan Sungai Bengawan Solo. Luas wilayah Kabupaten Sragen  
sebesar 941,55  km
2
. Kepadatan penduduk Kabupaten Sragen terbilang rendah (di 
bawah 5000 orang/km
2
).  
 
4.1.2. Visi  
“BERJUANG UNTUK SRAGEN YANG JUJUR, ADIL DAN MAKMUR” 
BERJUANG mempunyai makna bahwa penyelenggaraan pemerintahan 
dan pembangunan adalah merupakan sinergi dan tanggung jawab seluruh 
komponen masyarakat Kabupaten Sragen yang dilandasi semangat pengabdian 
kepada masyarakat dan Tuhan Yang Maha Esa. 
JUJUR mempunyai makna bahwa penyelenggara pemerintahan, 
pemangku kepentingan dan seluruh masyarakat Kabupaten Sragen 
menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan dengan niat dan itikad baik 
Sragen terletak di jalur utama Solo – Surabaya. Kabupaten ini merupakan 
gerbang utama sebelah timur Provinsi Jawa Tengah, yang berbatasan langsung 
dengan Provinsi Jawa Timur. Sragen dilintasi jalur kereta api lintas selatan Pulau 
Jawa (Surabaya-Yogyakarta-Jakarta) dengan stasiun terbesarnya Sragen, serta 
lintas Semarang-Solo dengan stasiun terbesarnya Gemolong  
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dilandasi ketulusan, transparansi dan keikhlasan serta menjunjung tinggi good 
governance dan clean goverment.  
ADIL mempunyai makna bahwa semua unsur masyarakat memiliki 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam pembangunan di semua bidang 
dan hasilnya dapat dinikmati seluruh lapisan masyarakat (MBELA WONG CILIK). 
MAKMUR mempunyai makna bahwa pembangunan harus dapat 
memenuhi kebutuhan dasar seluruh lapisan masyarakat (pangan, sandang dan 
papan) dan merupakan refleksi pengurangan kemiskinan dengan prinsip–prinsip 
kemanusiaan, kepedulian terhadap sesama serta pengembangan rasa 
kesetiakawanan sosial. 
 
4.1.3. Misi 
Usaha-usaha perwujudan Visi Kabupaten Sragen Tahun 2011–2016 
dijabarkan secara sistematis dan komprehensif dalam wujud 5 (lima) butir Misi 
sebagai berikut:  
1. Mewujudkan Sragen ASRI bebas korupsi sebagai perwujudan  reformasi  
birokrasi yang sungguh-sungguh atas kebekuan birokrasi menuju aparatur yang 
bersih berorientasi kepada pelayanan publik serta penggunaan anggaran yang pro 
rakyat.   
2. Mewujudkan Kualitas SDM yang Profesional, Berbudaya dan Berakhlak Mulia. 
3. Memberikan kesempatan dan peluang kepada seluruh lapisan masyarakat untuk 
ikut berpartisipasi dalam pe rencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 
pembangunan serta menikmati hasil-hasil pembangunan.  
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4.Memecah stagnasi pembangunan dengan mengakselerasi secara cerdas 
pencapaian kesejahteraan masyarakat dibidang daya beli, kualitas pendidikan dan 
kesehatan.  
5. Mewujudkan Pengembangan  Ekonomi Kerakyatan yang berbasis pada 
pembangunan pertanian berkelanjutan. 
Sektor terpenting yang di fokuskan oleh pemerintah ialah pada sektor 
pendidikan data terbaru yang dirilis oleh badan pusat statistik provinsi jawa 
tengah jumlah sekolah di kabupaten sragen terdapat 572 sekolahan dan pada pusat 
kota khususnya di kecamatan sragen terdapat 15 sekolah yang tersebar dengan 
jumlah guru kurang lebih 650. 
 
4.1.4. UPTD DINAS PENDIDIKAN SRAGEN 
Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen merupakan salah satu lembaga 
pemerintah yang mendapat tugas untuk melaksanakan penyelenggaraan 
pendidikan. Di dalam susunan organisasi dinas pendidikan, kepala dinas yang 
menjadi pempinan. Kepala dinas membawahi kelompok jabatan fungsional dan 
sekretariat, kemudian beberapa bidang yaitu Dikmen, Dikdas, PNF Orseni, PTK, 
dan UPTD. Di dalam sekretariat ada tiga sub bagian yaitu Subag Umum, Subag 
PEP, Subag Keuangan. Semua bidang tersebut mendapatkan tugas dan fungsi tata 
kerja  
Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen, sesuai dengan peraturan nomor 22 
tahun 2009. Sesuai dengan Undang- Undang Dasar bahwa kedudukan pegawai 
negeri adalah unsur aparatur negara, abdi negara dan abdi masyarakat yang penuh 
ketaatan dan kesetiaan pada Pancasila, UUD 1945, Negara dan Pemerintah 
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menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan. Untuk melaksanakan tugas 
sebagai aparatur negara, seyogyanya memiliki etos kerja yang tidak mengarah 
kepada kepentingan pribadi dan golongan.  
Untuk menciptakan budaya organisasi yang baik, Dinas Pendidikan 
Sragen membuat slogan-slogan yang berisi tentang motivasi diantaranya adalah: 
Budaya malu pada aparatur:  
1. Malu terlambat masuk kantor  
2. Malu tidak apel 
3. Malu sering tidak masuk kantor tanpa alasan  
4. Malu sering minta ijin tida k masuk kerja 
5. Malu bekerja tanpa program  
6. Malu pulang sebelum waktunya 
7. Malu sering meninggalkan kerja tanpa alasan penting 
8. Malu bekerja tanpa pertanggung jawaban 
9. Malu bekerja terbenkalai 
10. Malu berpakaian seragam tidak rapi & tanpa atribut 
Sedangkan disiplin yang diterapkan dinas Pendidikan Sragen adalah, 
masuk dan pulang kerja yang lebih diperketat, tidak ada titip absen pada teman. 
Hal ini karena sistem absen sudah menggunakan sidik jari. Seperti yang tercantum 
pada surat edaran tentang disiplin pegawai dalam apel pagi dan presensi sidik jari. 
Dinas Pendidikan Sragen juga menerapkan gerakan disiplin, yaitu : 
D. : Datang tepat waktu  
I. : Isi daftar hadir 
S. : Siap materi 
I. : Isi kegiatan 
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P. : Patuhi peraturan 
L. : Lapor pada atasan 
I. : Instruksi dilaksanakan 
N. : Norma dilaksanakan 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Karakteristik Responden 
Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan untuk melihat profil dari 
penelitian dan hubungan yang ada antara variabel dalam penelitian ini. Data 
deskriptif responden menggambarkan keadaan atau kondisi responden sebagai 
informasi lanjutan untk memahami hasil dari penelitian tersebut. Karakteristik- 
karakteristik responden penelitian ini, diantaranya: 
1. Jenis Kelamin 
Data mengenai jenis kelamin guru yang menjadi responden dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki – Laki 56 65,1% 
Perempuan 30 34,9% 
Total  86 100% 
  Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 16.00 (2016) 
Berdasarkan keterangan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa guru yeng 
menjadi responden yang berjenis kelamin laki – laki sebanyak 56 orang, 
sedangkan perempuan 30 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
yang menjadi responden penelitian di berjenis kelamin laki – laki. 
2. Usia Responden 
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Data umur responden dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi empat 
kategori, yaitu dari umur 17 – 25 tahun, 26 – 34 tahun, 35 – 42 tahun dan diatas 
43 tahun. Data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel  4.2 
Usia Responden 
 
Usia Responden Frekuensi Prosentase 
17 – 20 tahun 0 - 
21 – 24 tahun 24 27,9% 
25 – 27 tahun 29 33,7% 
Diatas 27 tahun 33 38,4% 
Total  86 100% 
Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 16s,00 (2016) 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini dari usia 21 – 24 tahun sebanyak 24 responden, usia 25 – 27 
tahun sebanyak 29 responden dan usia diatas 27 tahun sebanayk 33 responden. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru yang menjadi responden di 
Sragen berusia diatas 27 tahun.  
 
4.2.2. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihah sesuatu intrumen (Arikunto, 2002: 144). Hasil uji 
validitas dengan bantuan komputer program SPSS versi 16,00 diperoleh hasil 
sebagai berikut:  
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Presepsi 
No Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 P1 0,379 0,361 Valid 
2 P2 0,555 0, 361 Valid 
3 P3 0,714 0, 361 Valid 
4 P4 0,402 0, 361 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa semua butir 
pertanyaan variabel presepsi dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,361. Nilai 0,361 diperoleh dari 
nilai rtabel dengan N = 30. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Kepercayaan 
No Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 K1 0,440 0,361 Valid 
2 K2 0,686 0,361 Valid 
3 K3 0,387 0,361 Valid 
4 K4 0,436 0,361 Valid 
5 K5 0,377 0,361 Valid 
6 K6 0,467 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa semua butir 
pertanyaan variabel minat dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,361. Nilai 0,361 diperoleh dari 
nilai rtabel dengan N = 30. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Minat Guru 
No Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 MG1 0,530 0,361 Valid 
2 MG2 0,766 0,361 Valid 
3 MG3 0,423 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
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 Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua butir 
pertanyaan variabel minat menabung dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,361. Nilai 0,361 diperoleh dari 
nilai rtabel dengan N = 30. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah 
baik. Instrumen yang reliabel artinya instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama sedangkan 
hasil penelitian yang reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang 
berbeda. (Sugiyono, 2010: 121) 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing variabel 
penelitian dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16,00 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas  
No Variabel Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
1 Presepsi 0,760 Reliabel 
2 Kepercayaan 0,709 Reliabel 
3 Minat Guru 0,757 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Dari tabel 4.7 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai variabel persepsi, 
kepercayaan, lokasi dan minat guru dinyatakan reliabel, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehhnya nilai cronbach’s alpha variabel variabel persepsi, kepercayaan, dan 
minat guru, dan ketiga variabel tersebut lebih besar dari 0,7.  
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4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi antara 
variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak normal. (Ghozali, 2005: 160). Hasil regresi dengan grafik 
normal P-plot terhasap residual eror model regresi yang diperoleh sudah 
menunjukkan bahwa adanya pola grafik normal, yaitu adanya titik yang menyebar 
tidak jauh dari garis normal.  
Gambar 4.1 
Pengujian Normalitas 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa titik-titik berada tidak jauh dari garis 
diagonal. Hal ini berarti bahwa model regresi tersebut sudah berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikololinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. (Ghozali, 2005: 91). Cara 
mendeteksinya dengan melihat nilai tolerance value (TOL) dan variance inflation 
factor (VIF). Hasil perhitungan data diperoleh nilai TOL dan VIF sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolonearitas 
Variabel TOL VIF Keterangan 
Persepsi 0,942 1,062 Tidak ada gejala 
multikolonearitas 
Kepercayaan 0,942 1,062 Tidak ada gejala 
multikolonearitas 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa semua nilai TOL variabel bebas > 0,1 
dan semua nilai VIF < 10, hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel 
bebas yang digunakan dalam penelitian  tidak terjadi gejala multikolonearitas, 
yang berarti bahwa semua variabel tersebut dapat digunakan sebagai variabel 
yang saling independent. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana terdapat faktor yang 
memiliki varians variabel dalam model regresi tidak sama (konstan) antara 
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain (Algifari, 2013: 85). Model regresi 
yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi setelah 
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diadakannya regresi dengan absolut residual pada variabel dependen. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut 
Gambar 4.2  
Uji heteroskedastisitas 
 
 
Data Primer Diolah, 2016 
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Dari grafik tersebut terlihat titik-titik yang menyebar secara acak, tidak 
membentuk pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah 
angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi penyimpangan asumsi 
klasik heteroskedastisitas pada model regresi yang dibuat, dengan kata lain 
menerima hipotesis homoskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasidimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara 
residual (anggota) pada serangakaian observasi tertentu dalam suatu periode 
tertentu. Dalam model regresi linier berganda juga harus bebas dari autokorelasi. 
 
Tabel 4.8 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model 
Change Statistics  
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 .503 41.968 2 83 .000 1.864 
b. Dependent Variable: minat 
Data Primer Diolah, 2016 
Dari tabel 4.9 dapat dilihat nilai DW 1,864. Dibandingkan dengan nilai 
tabel signifikansi 5%, jumlah sampel 86 (n) dan variabel independen 3 (K=3), 
maka diperoleh nilai dL 1,5780 dan dU 1,7221. Nilai DW 1,864 lebih besar dari 
batas atas (dU) yaitu 1,7221 dan kurang dari (4-dU) 4-1,7221 = 2,2779. Jadi dapat 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
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4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto dan Pangestu, 1996: 268). Hasil uji 
F dapat dilihat dari nilai Fhitung pada tabel ANOVA dibawah ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
ANOVA 
Model Sum of Squares Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 12,044 2 6,022 41,968 0,000 
Residual 11,910 83 0,143   
Total 23,953 85    
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh Fhitung sebesar 37,388 dan sig. 0,000, 
hasil ini jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 2; 83 diperoleh Ftabel 2,716) 
angka tersebut berarti Fhitung lebih besar dari pada Ftabel sehingga minat guru 
menjadi nasabah Bank Syariah di Sragen menolak Ho. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary
b
 
Model 
 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .709
a
 .503 .491 .37880 
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Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang 
ada dalam model (Ghozali, 2011: 42). Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R
2
) 
dengan bantuan komputer program SPSS versi 16,00, diperoleh angka koefisien 
determinasi R
2
 = 0,491 atau 49,1%. 
Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
variabel presepsi dan kepercayaan dalam menjelaskan variabel dependen yaitu 
minat guru menjadi nasabah Bank Syariah di Sragen sebesar 49,1%, sisanya 
(100% - 49,1% = 50,9%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.2.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau variabel independen (Ghozali, 2011: 95). Hasil analisis 
regresi linier berganda dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel B Std. Error Thitung Sig. 
Konstanta 0,248 0,418 0,593 0,554 
Presepsi 0,404 0,074 5,445 0,000 
Kepercayaan 0,533 0,091 5,833 0,000 
R                       0,709                 Fhitung                      41,968 
R Square           0,578                 probabilitas F         0,000 
Adjusted R
2
      0,491 
 
 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
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Y = 0,248 + 0,404X1 + 0,533X2 
Interprestasi : 
1. Nilai konstanta bernilai negatif sebesar 0,248, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel presepsi, kepercayaan dan lokasi jika dianggap konstan (0), 
maka nilai minat menabung akan bernilai positif.  
2. Koefisien regresi variabel presepsi (b1) bernilai positif sebesar 0,404. Hal ini 
berarti bahwa bagi hasil ditinggkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
kepercayaan dan lokasi dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
minat guru menjadi nasabah Bank Syariah di Sragen sebesar 0,404. 
3. Koefisien regresi variabel kepercayaan (b2) bernilai positif sebesar 0,533. Hal 
ini berarti bahwa bagi hasil ditinggkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
presepsi dan lokasi dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai minat 
guru menjadi nasabah Bank Syariah di Sragen sebesar 0,533. 
 
 
 
4.2.6. Uji t atau Uji Hipotesis 
Uji signifikansi digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Djarwanto dan Subagyo, 
1996: 307). Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji t 
Variabel thitung Sig. Keterangan  
Presepsi 5,445 0,000 Presepsi guru berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat guru menjadi 
nasabah Bank Syariah di Sragen. 
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Kepercayaan 5,833 0,000 Kepercayaan guru berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat guru menjadi 
nasabah Bank Syariah di Sragen. 
    
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas diketahui bahwa pada variabel presepsi 
diperoleh nilai thitung = 5,445 dan probabilitas sebesar 0,000, dengan menggunakan 
batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel (1,988). Hal ini berarti 5,445 >  
1,988 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian maka, presepsi guru di Sragen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat guru menjadi nasabah Bank Syariah di Sragen.  
Variabel kepercayaan diperoleh nilai thitung = 5,833 dan probabilitas 
sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,988) maka thitung > ttabel dan p < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian 
maka, kepercayaan guru di Sragen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat guru menjadi nasabah Bank Syariah di Sragen. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Setelah melakukan beberapa pengujuian secara umum hasil analisis penelitian 
ini menunjukkan bahwa kondisi penilaian responden terhadap variabel-variabel 
penelitian ini sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya tanggapan 
kesetujuan yang tinggi dari responden terhadap kondisi dari masing-masing 
variabel penelitian. 
4.3.1. Pengaruh Presepsi Perbankan Syariah Terhadap Minat Guru Menjadi 
Nasabah Bank Syariah di Sragen. 
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Untuk hasil penelitian variabel presepsi (X1) diperoleh nilai thitung = 5,445 
dan probabilitas sebesar 0,000, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 
5%), didapat ttabel (1,988). Hal ini berarti 5,445 > 1,988 atau 0,000 < 0,05 sehingga 
Ho ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan dari hasil olah data penelitian ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya presepsi guru berpengaruh terhadap 
minat guru menjadi nasabah Bank Syariah di Sragen. 
 
4.3.2. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Guru Menjadi Nasabah Bank 
Syariah di Sragen. 
 
Untuk hasil penelitian variabel bagi hasil (X2) diperoleh nilai thitung = 5,833 
dan probabilitas sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,988) maka 
thitung> ttabel dan p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. 
Kesimpulan dari hasil olah data penelitian ini menunjukkan bahwa H1 diterima, 
artinya kepercayaan guru berpengaruh terhadap minat guru menjadi nasabah Bank 
Syariah di Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh presepsi dan 
kepercayaan terhadap minat guru menjadi nasabah perbankan syariah. Dari 
rumusan masalah yang diajukan, dan berdasarkan analisis data yang 
dilakukan dan pembahasan yang yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikuit : 
1. Presepsi berpengaruh signifikan terhadap minat guru menjadi nasabah 
perbankan syariah di kota sragen hal ini beralasan dikarenakan guru-guru 
di sekitar kota sragen mayoritas mempunyai rekening tabungan namun 
kebanyakan merupakan rekening konvensional dan terdapat factor-faktor 
pendukung yang mempengaruhinya. 
2. Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat guru menjadi 
nasabah perbankan syariah di kota sragen hal ini beralasan dikarenakan 
bank konvensional lebih dulu berada di kota sragen sedangkan bank 
syariah baru sekitar 10 tahun berada di kota sragen dianjurkan untuk lebih 
sering mensosialisasikan bank syariah kepada guru khususnya dan 
masyarakat umumnya. 
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 5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Penulis menyadari penelitian yang dilaksanakan ini memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang 
akan datang maupun pembaca. Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian 
ini antara lain sebagai berikut : 
1. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan pengambilan 
data melalui kuisioner, kemungkinan jawaban dari responden tidak 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya dikarenakan kondisi tertentu 
masing-masing responden. 
2. Penelitian ini hanya di fokuskan pada guru di kota sragen saja 
sehingga cakupannya kurang luas untuk dijadikan pertimbangan 
dalam menganalisis keseluruhan minat guru menjadi nasabah di kota 
sragen. 
3. Variabel dependet yang digunakan hanya beberapa faktor, 
kemungkinan terdapat variabel lainya yang dapat digunkan untuk 
mengetahui minat guru menjadi nasabah perbankan syariah di kota 
sragen. 
 
5.3. Saran-saran 
   Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis akan memberikan saran 
yang bermanfaat sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel 
indepensent dan menambah sampel penelitian untuk membuktikan 
kembali variabel dalam penelitian ini. 
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2. Lingkup penelitian ini hanya dipusatkan di area perkotaan di 
sekitar sragen diharapkan penelitian selanjutnya untuk 
memperluas cakupan area penelitian. 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan Juni Juli Agustus Oktober November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X X X X 
 
                                    
2 Konsultasi           X X X X X X X X X X X X X X X X X     
3 Revisi Proposal            X X 
 
                                
4 Pengumpulan Data               
 
    
   
X X                   
5 Analisis Data                       
  
X X               
6 
Penulisan Naskah Akhir 
Skripsi                                   X             
7 Pendaftaran Munaqasah                                     X           
8 Munaqasah                                       X         
9 Revisi Skripsi                                         X X X   
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I. IDENTITAS RESPONDEN 
A. Untuk pertanyaan di bawah ini, Anda cukup mengisi pada tempat yang 
tersedia. 
1. Nama    :  
……………………………………………. 
2. Alamat    :  
……………………………………………. 
3. No HP    :  
……………………………………………. 
4. Tempat kerja/Instansi Kerja 
: …………………………………………….. 
5. Jabatan   
:  ……………………………………………. 
B. Untuk pertanyaan selanjutnya, Saudara/ Saudari cukup menjawab pertanyaan 
–pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang ( X ) pada alternatif 
jawaban yang telah tersedia : 
1. Jenis Kelamin    :  Pria  Wanita 
 
2. Usia     : 17 – 20 th       25–28 th 
      21 – 24 th       >28 th 
 
No Responden : 
75 
 
 
 
 
II. DAFTAR PERNYATAAN 
 
Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan tentang macam-macam faktor 
yang mempengaruhi minat guru menjadi nasabah perbankan syariah. Saudara/ 
Saudari dimohon untuk memilih jawaban yang telah disediakan menurut pengetahuan 
dan pandangan Anda. 
Berilah tanda silang (X) di bawah angka pada kolom yang telah disediakan di 
bawah ini.  
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju  
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
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1. Presepsi 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
1. 
Bank Syari‟ah lebih adil secara ekonomi 
dan menguntungkan karena menggunakan 
sistim bagi hasil 
     
2. 
Bank Syari‟ah  sudah terbukti kehalalannya 
karena adanya Fatwa MUI 
     
3. Bank Syariah adalah Bank yang Islami      
4. 
Sistem bank syari‟ah sesuai dengan 
keinginan saya 
     
 
2. Kepercayaan 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
5 
Saya berminat menabung di bank syariah 
karena sadar akan keharaman yang ada di 
bank konvensional 
     
6. 
Saya percaya dengan kualitas layanan bank 
syariah 
     
7 
Saya  percaya dengan profesionalitas sdm 
bank syariah 
     
8. 
Saya percaya dengan kredibilitas bank 
syariah 
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9 
Bank syariah sudah melakukan komunikasi 
terhadap permasalahan keuangan saya 
     
10 
Saya menemukan adanya hubungan jangka 
panjang atau kerjasama pada Bank Syariah 
     
 
3. Minat 
 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
 11 
Saya memutuskan minat memilih 
menabung di Bank Syariah karena 
keinginan pribadi 
     
12 
Adanya dorongan dari orang lain untuk 
memutuskan minat meabung di bank 
Syariah 
     
13 
Pemilihan menabung di Bank Syariah 
karena dorongan kesadaran terhadap 
syariat agama 
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UJI VALIDITAS & RELIABILITAS 
a. Variabel persepsi (x1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,705 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
q1 4,4000 ,62146 30 
q2 3,6000 ,77013 30 
q3 3,6667 ,80230 30 
q4 4,0333 ,85029 30 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q1 11,3000 3,803 ,379 ,727 
q2 12,1000 2,921 ,555 ,600 
q3 12,0333 2,516 ,714 ,485 
q4 11,6667 3,057 ,402 ,704 
 
b.Variabel Kepercayaan (x2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,727 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
q1 4,1667 ,74664 30 
q2 4,1667 ,69893 30 
q3 4,2667 ,58329 30 
q4 4,4000 ,77013 30 
q5 4,2667 ,58329 30 
q6 4,4000 ,67466 30 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q1 21,5000 3,776 ,440 ,516 
q2 21,5000 3,362 ,686 ,400 
q3 21,4000 4,455 ,387 ,567 
q4 21,2667 3,720 ,436 ,517 
q5 21,4000 4,455 ,377 ,567 
q6 21,2667 5,444 ,467 ,717 
 
b. Variabel Minat (y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,753 3 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
w1 8,1333 1,292 ,530 ,541 
w2 8,2333 1,082 ,766 ,162 
w3 7,8333 2,144 ,423 ,828 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
w1 3,9667 ,80872 30 
w2 3,8667 ,77608 30 
w3 4,2667 ,58329 30 
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REGRESSION   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN 
TOL CHANGE ZPP   /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT minat   
/METHOD=ENTER presepsi kepercayaan   /PARTIALPLOT ALL   /RESIDUALS DURBIN 
NORM(ZRESID)   /SAVE PRED RESID. 
 
 
Regression 
 
 
Notes 
 Output Created 07-Feb-2017 21:06:12 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
86 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
 Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT minat 
  /METHOD=ENTER presepsi 
kepercayaan 
  /PARTIALPLOT ALL 
  /RESIDUALS DURBIN 
NORM(ZRESID) 
  /SAVE PRED RESID. 
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Resources Processor Time 0:00:01.903 
Elapsed Time 0:00:02.818 
Memory Required 1644 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
1024 bytes 
Variables Created or Modified PRE_1 Unstandardized Predicted Value 
RES_1 Unstandardized Residual 
 
 
[DataSet0]  
 
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 kepercayaan, 
presepsi
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model 
 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .709
a
 .503 .491 .37880 
a. Predictors: (Constant), kepercayaan, presepsi 
b. Dependent Variable: minat 
 
Model Summary
b
 
Model 
Change Statistics  
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 .503 41.968 2 83 .000 1.864 
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Model Summary
b
 
Model 
Change Statistics  
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 .503 41.968 2 83 .000 1.864 
 
b. Dependent Variable: minat 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 12.044 2 6.022 41.968 .000
a
 
Residual 11.910 83 .143   
Total 23.953 85    
a. Predictors: (Constant), kepercayaan, presepsi 
b. Dependent Variable: minat 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) .248 .418  .593 .554 
presepsi .404 .074 .434 5.445 .000 
kepercayaan .533 .091 .465 5.833 .000 
a. Dependent Variable: minat 
 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 presepsi .547 .513 .421 .942 1.062 
kepercayaan .570 .539 .451 .942 1.062 
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Coefficients
a
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 presepsi .547 .513 .421 .942 1.062 
kepercayaan .570 .539 .451 .942 1.062 
a. Dependent Variable: minat 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dimensi
on 
 Variance Proportions 
Eigenvalue Condition Index (Constant) presepsi kepercayaan 
1 1 2.981 1.000 .00 .00 .00 
2 .013 14.870 .05 .93 .24 
3 .006 22.352 .95 .07 .76 
a. Dependent Variable: minat 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3.1465 4.9309 4.0233 .37642 86 
Residual -.76195 1.06401 .00000 .37432 86 
Std. Predicted Value -2.329 2.411 .000 1.000 86 
Std. Residual -2.011 2.809 .000 .988 86 
a. Dependent Variable: minat 
 
 
Charts 
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No.Telepon   : 085784613635 
Email    : triyonogoon@gmail.com 
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